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Background: Type 2 diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized 
by high levels of glucose in the blood due to impaired insulin secretion or 
insulin resistance. Macrovascular disorders (eg coronary heart disease) and 
microvascular disorders (eg retinopathy) are complications that often occur in 
patients with uncontrolled type 2 DM. Proper treatment to avoid complications 
requires efforts to be made by type 2 DM patients to control themselves by 
implementing self-management. 

Objective: This study aims to determine the relationship between respondent 
characteristics and self-management of type 2 diabetes mellitus in the internal 
medicine clinic at Santa Elisabeth Hospital, Bantul.  .

Methods: This research method is a quantitative descriptive study with a 
simple survey. The instrument used is the DSMQ (Diabetes Self-Management 
Questionnaire) questionnaire which is used to measure diabetes self-
management.  The number of samples in this study was 73 diabetes respondents 
who met the inclusion and exclusion criteria

Results: The results of this study show that education and family history (Type 
2 DM) have a p value >0.05. 

Conclusion: Based on this research, it can be concluded that education and 
family history (Type 2 DM) significantly influence self-management in Type 
2 DM patients. It is hoped that the results of this research can be a guide 
in making decisions regarding appropriate nursing actions for Type 2 DM 
patients
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PENDAHULUAN

Menurut International Diabetes Federation (2021), 
di seluruh dunia terdapat sekitar 537 juta orang de-
wasa berusia antara 20 hingga 79 tahun yang men-
derita diabetes melitus tipe 2. Daerah Istimewa Yo-
gyakarta dilaporkan menjadi kota tertinggi ketiga 
penderita diabetes melitus tipe 2 menurut diagnosis 
dokter pada individu berusia di atas lima belas tahun 
(Riskesdas, 2018). Penderita diabetes melitus tipe 2 
di DI Yogyakarta sebesar 2,6% pada tahun 2013 dan 
meningkat menjadi 3,1% pada tahun 2018 (Kement-
erian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Kelainan 
makrovaskuler (misalnya jantung koroner) dan ke-
lainan mikrovaskuler (misalnya retinopati) merupa-
kan banyak komplikasi yang dapat terjadi akibat di-
abetes melitus tipe 2 yang tidak terkontrol (Soelistijo 
et al., 2021). Sehingga pasien diabetes melitus tipe 2 
memerlukan langkah pengobatan yang baik agar ter-
hindar dari komplikasi yang dapat mengancam nyawa 
(ADA, 2021).  Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk memiliki pengendalian yang baik adalah den-
gan menerapkan manajemen diri diabetes yang baik 
pula.  Manajemen diri merupakan kegiatan mandiri 
pasien dalam upaya perawatan diabetes yang bertu-
juan untuk memperbaiki perilaku dan meningkatkan 
kesejahteraan pasien diabetes (Hidayah, 2019).  Ber-
dasarkan latar belakang diatas mendorong peneliti un-
tuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Karakteristik Responden Dengan Self Management 
Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Poliklinik 
Penyakit Dalam RS Santa Elisabeth Bantul”. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karak-
teristik dengan manajemen diri pada pasien DM tipe 
2.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan metode survei sederha-
na. Dalam penelitian ini, peneliti mengukur kuesioner 
karakteristik responden (Umur, Jenis Kelamin, Pen-
didikan, Merokok, IMT, Riwayat Penyakit Keluarga/
DM Tipe 2) dan lembar kuesioner DSMQ (Diabetes 
Self-Management Questionnaire) yang dikembang-
kan oleh Shcmitt dkk pada tahun 2013, halini digu-
nakan untuk mengukur Self Management diabetes 
pada pasien diabetes mellitus tipe 2 berhubungan den-
gan kontrol glikemik. Dengan koefisien α Cronbach 
untuk pengelolaan glukosa sebesar 0,77, pengendalian 
pola makan sebesar 0,77, aktivitas fisik sebesar 0,76, dan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan sebesar 0,60, serta 
skala numerik untuk koefisien α sebesar 0,84. Kuesion-
er DSMQ terdiri dari 16 item pertanyaan dan 4 sub-
skala. Dimana item 16 tidak termasuk dalam subskala 

apapun. Empat subskala kuesioner ini adalah pengelo-
laan glukosa (1,4,6,10,12), pengendalian pola makan 
(2,5,9,13), aktivitas fisik (8,11,15), dan pelayanan 
kesehatan (3,7,14).

HASIL

Penelitian ini dilakukan oleh Penelitian ini dilaksank-
an di Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit Santa Elisa-
beth Bantul. Penelitian ini dilakukan dari bulan Sep-
tember 2023 sampai dengan Januari 2024.

Table 1. Karakteristik Pasien Diabetes Mellitus 
Type 2   (N: 73)

Karakteristik
Jumlah    

n  % 

Usia
Dewasa awal (26-45 tahun) 1

1
1,4
1,4

Lansia Awal (46-65 tahun) 53 72,6

Manula (>65 tahun) 19 26

Jenis Kelamin

Perempuan 41 56,2

Laki-laki 32 43,8

Pendidikan

SD 27 37

SMP/SMA 32 43,8

Perguruan Tinggi 14 19,2

Kebiasaan Merokok

Ya 18 24,7

Tidak 55 75,3

IMT

                Underweight 6 8,2

   Normal 44 60,3

Overweight 12 16,4

Obesitas I 11 15,1

Riwayat Penyakit Keluarga 
(DM tipe 2)

Yes 38 52,1

No 35 47,9

Berdasarkan tabel 1 hasil dari penelitian ini menun-
jukan bahwa lebih dari setengah responden adalah 
kelompok usia lansia, yaitu sebanyak 53 responden 
(72,6%), bahwa lebih dari setengah responden berje-
nis kelamin perempuan, yaitu 41 responden (56,2%), 
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hampir seluruh responden berpendidikan SMP/SMA 
kebawah, yaitu 32 responden (43,8%)  berpendidikan  
SMP/SMA  dan  27  responden  (37,0%) berpendi-
dikan SD, lebih dari setengah responden tidak mero-
kok, yaitu sebanyak 55 responden (75,3%), lebih dari 
setengah responden memiliki IMT normal, yaitu 44 
responden (60,3%) dan setengah responden memiliki 
riwayat penyakt keluarga (DM tipe 2) sebanyak 52,1%

Table 2. Hubungan Karakteristik Responden den-
gan Self-Management Pada Pasien DM Tipe 2 (N: 
73)

Karakteristik
Self-Manage-

ment p-value
Cukup Baik

Usia
Dewasa Awal 

(26-45 Tahun) 0 1  0,616

Lansia Awal (46-65 years) 16 37

Manula (>65 years) 4  15

Jenis Kelamin

Perempuan    10   31  0,514

Laki-laki    10     22

Pendidikan

SD    12     15   0,042

SMP/SMA      6     26

Perguruan Tinggi     2    12

Kebiasaan Merokok

Ya    4   14  0,571

Tidak   16   39

IMT

            Underweight     2     4  0,587

Normal    11   33

Overweight     5     7

Obesitas I     2     9

Riwayat Penyakit 
Keluarga (DM tipe 2)

Ya     5    33  0,004

Tidak   15    20

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil penelitian hubun-
gan karakteristik responden (pendidikan dan riwayat 
penyakit keluarga) dengan self-management yakni nilai 
p value <0,05 yang berarti pendidikan dan riwayat 
penyakit keluarga (DM Tipe 2) memiliki hubungan 

dengan self-management pada pasien DM Tipe 2. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 
setengah responden berusia lansia. Hal ini sehjalan 
dengan penelitian yang dilakukan Piko et al (2021) 
bahwa usia merupakan salah satu faktor terjadinya 
berbagai penyakit, misalnya diabetes  melitus  tipe  2. 
Hal  ini  akibat  dari  proses penuaan tubuh manusia 
yang menyebabkan gangguan homeostasis energi dan 
kelainan dalam metabolisme karbohidrat (Figueire-
do et al., 2017). Sehingga akhirnya berdampak pada 
kekurangan sekresi insulin, kondisi berkembang sei-
ring bertambahnya usia disertai juga resistensi insulin 
yang semakin  meningkat  (Mordarska  &  Godziejew-
ska-Zawada,  2017). Resistensi  insulin  terjadi  aki-
bat  dari  peningkatan  kadar  glukosa  darah seiring 
bertambahnya usia yang didasari pada perubahan yang 
terjadi pada jaringan adiposa (Piko et al., 2021). Se-
lain itu, sensitivitas sel β pankreas terhadap incretins, 
misalnya glukagon-like-peptide-1 yang berfungsi mer-
angsang pelepasan insulin, menurun pada orang tua 
(Mordarska & Godziejewska-Zawada,  2017).  Seh-
ingga  efektivitas  incretins  lebih  kecil dan   menye-
babkan   tingkat   insulin   pasca   makan   lebih   
rendah   serta penekanan sekresi glukagon yang lebih 
lemah (Piko et al., 2021).

Menurut International Diabetes Federation (2021), 
prevalensi diabetes melitus tipe 2 sebenarnya menu-
jukan angka yang lebih tinggi pada pria muda sam-
pai usia pertengahan dari pada wanita. Namun, hip-
erglikemia postprandial (peningkatan glukosa darah 
setelah makan) akan meningkat pada wanita seiring 
bertambahnya usia, berkontribusi pada prevalensi dia-
betes   terdiagnosis   yang   lebih   tinggi   pada   wanita   
usia   lanjut (Kautzky-Willer et al., 2023). Perbedaan 
biologis jenis kelamin dalam hasil klinis diabetes tipe 
2 disebabkan  oleh pengaruh  genetik dan hormonal  
terhadap  patofisiologi, manifestasi klinis, diagnosis, 
dan respons terhadap terapi. Sepanjang hidup manu-
sia terjadi perubahan hormon seks dan akibat  dari  pe-
rubahan  ini,  wanita  mengalami  variasi  risiko  pen-
yakit kardio-metabolik,    termasuk    diabetes    tipe    
2,    yang    lebih    besar (Kautzky-Willer et al., 2023). 
Menurut Kautzky-Willer et al (2016), saat menopause 
tekanan darah, kolesterol LDL, dan HbA1c mening-
kat seiring dengan  perubahan  distribusi lemak  tu-
buh, berkontribusi  pada  gangguan toleransi gluko-
sa (Impaired Glucose Tolerance/IGT). Keadaan ini 
memicu gangguan glukosa puasa (Impaired Fasting 
Glucose/IFG), sehingga pelepasan GLP-1 (hormon 
yang merangsang produksi insulin) pada wanita leb-
ih rendah dibandingkan dengan pria (Kautzky-Will-
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er et al., 2023). Yulianti & Astari (2020) yang men-
jelaskan bahwa seseorang dengan pendidikan rendah 
cenderung memiliki kemampuan self-management 
yang terbatas pula. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Ayuningtyas et al. (2021) menjelaskan bahwa 
tingginya tingkat pendidikan dapat mempermudah 
seseorang dalam merespon, memahami informasi ter-
kait self-management, dan meningkatkan pengetahuan 
mengenai diabetes melitus tipe 2. Sebaliknya, individu 
dengan pendidikan rendah, seperti yang diungkapkan 
oleh Musmulyadi et al. (2019), seringkali memiliki 
pengetahuan dan kemampuan self-management yang 
rendah pula.

Merokok dapat meningkatkan risiko pengembangan 
diabetes, dan memperburuk komplikasi mikro dan 
makrovaskular dari diabetes mellitus tipe 2 (Alharithy 
et al., 2018).

Riwayat keluarga dengan diabetes melitus tipe 2 
menunjukkan risiko ganda terkena diabetes melitus 
tipe 2, termasuk peningkatan kemungkinan mengala-
mi overweight atau obesitas (Kral et al.,2019). IMT 
yang tinggi juga dapat menjadi faktor risiko untuk 
komplikasi diabetes, seperti penyakit jantung, tekanan 
darah tinggi, dan gangguan metabolisme lainnya. Ri-
wayat keluarga dengan diabetes melitus tipe 2 menun-
jukkan risiko ganda terkena diabetes melitus tipe 2, 
termasuk peningkatan kemungkinan mengalami over-
weight atau obesitas (Kral et al.,2019).

Berdasarkan hasil penelitian di atas karakteristik re-
sponden (pendidikan dan riwayat keluarga) mempu-
nyai nilai p value <0,05 yang berarti pendidikan dan 
riwayat penyakit keluarga (DM Tipe 2) mempunyai 
hubungan dengan self-management pasien DM tipe 
2. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulianti & As-
tari (2020) yang menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki pendidikan rendah cenderung memiliki 
kemampuan manajemen diri yang kurang. Menurut 
Ayuningtyas dkk. (2021) menyatakan bahwa memi-
liki tingkat pendidikan yang tinggi dapat memudah-
kan seseorang dalam menyikapi, menginterpretasikan 
informasi tentang manajemen diri, dan menambah 
pengetahuan terkait diabetes melitus tipe 2. Seba-
liknya individu yang berpendidikan rendah seperti 
yang dikemukakan oleh Musmulyadi dkk. (2019), 
seringkali memiliki pengetahuan dan keterampilan 
manajemen diri yang rendah. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap 
tingkat manajemen diri diabetes seseorang.

Keluarga yang memiliki riwayat diabetes melitus 
mempunyai risiko lebih tinggi untuk menderita DM 
dibandingkan dengan keluarga yang tidak memiliki 

riwayat DM (Utomo et al., 2020). Hal ini sesuai den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Kral dkk (2019) 
dan (Goodarzi & Rotter, 2020) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara diabetes 
melitus tipe 2 dengan riwayat keluarga. Riwayat kel-
uarga yang mengidap diabetes melitus tipe 2 menun-
jukkan risiko ganda terkena diabetes melitus tipe 2, 
termasuk peningkatan kemungkinan kelebihan berat 
badan atau obesitas. Akibat peningkatan manifestasi 
metabolik yang bersifat negatif dan proinflamasi, ter-
masuk peningkatan penimbunan lemak tubuh pada 
berbagai tingkat persentase lemak tubuh dan lingkar 
pinggang (Alharithy et al., 2018).  Lingkar pinggang 
berkorelasi dengan peningkatan risiko diabetes tipe 2 
dan berfungsi sebagai penanda adanya lemak visceral 
yang tersebar di luar area seharusnya (Kral et al. 2019). 
Peningkatan lemak visceral ini dikaitkan dengan pen-
umpukan lemak di tempat ektopik lainnya, seperti 
hati (Goodarzi & Rotter, 2020). Peningkatan lemak di 
hati kemudian dikaitkan dengan peningkatan fungsi 
hati, termasuk pelepasan trigliserida LDL yang sangat 
tinggi, resistensi insulin hati, dan keterlibatan lemak 
epikardial dan miokardium (Alharithy et al., 2018).

Hasil penelitian Isnaini & Ratnasari (2018) menjelas-
kan bahwa individu yang memiliki riwayat keluarga 
DM tipe 2 mempunyai peluang 10,938 kali lebih be-
sar menderita DM tipe 2 dibandingkan individu yang 
tidak memiliki riwayat keluarga DM tipe 2. Keluarga 
dalam hal ini meliputi ayah, ibu, dan saudara kand-
ung.  Faktor genetik dalam kasus DM bermula dari 
keselarasan DM yang dapat meningkat pada kondi-
si kembar monozigot, prevalensi kejadian DM yang 
tinggi pada anak orang lanjut usia yang menderita 
DM dan prevalensi kejadian DM yang tinggi pada 
kelompok etnis tertentu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan dan riwayat keluarga berpengaruh terha-
dap self-manajemen pada pasien DM tipe 2 dengan 
p-value < 0,05. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
self-manajemen pada penderita DM tipe 2 dan kual-
itas hidup.

SARAN

Saran   bagi   peneliti   selanjutnya   untuk   mengek-
splorasi   lebih   rinci faktor-faktor yang mempen-
garuhi self-management pada penderita diabetes, dan 
pentingnya manajemen waktu yang efektif pada saat 
melakukan penelitian
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